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Publikasi: Februari 2025 Kemampuan literasi dan numerasi merupakan dasar dari pembelajaran seumur

hidup dan partisipasi penuh dalam masyarakat. Keterampilan ini memberdayakan
anak untuk membuat makna, berpikir kritis dan kreatif, dan mencapai potensi
penuh mereka. Bagi anak berkebutuhan khusus pastinya memiliki strategi
tersendiri dalam mengenalkan dan mengajarkan literasi dan numerasi awal.
Axrtikel ini menggali informasi terkait dengan literasi dan numerasi bagi anak

Kata Kunci: berkebutuhan khusus dengan studi literatur. Penulis menyeleksi artikel-artikel
Literasi dan Numerasi, Anak ilmiah sesuai dengan kriteria inklusif dan telah ditetapkan sebelumnya. Terdapat
Berkebutuhan Khusus, Strategi enam artikel yang berasal dari jurnal internasional berdasarkan pencaharian
dan Metode melalui Google Scholar dan Eric Journal. Berdasarkan hasil review didapatkan

bahwa dalam pengajaran literasi dan numerasi untuk anak usia dini dengan
kebutuhan khusus, guru di sekolah dapat menggunakan berbagai strategi dan
metode yang berbeda, dilihat dari kemampuan yang dimiliki oleh anak, dengan
mengulang aktivitas secara rutin dan konsisten. Selain itu juga media
pembelajaran dapat membantu mempermudah anak dalam memperkenalkan
literasi dan numerasi awal. Kajian ini juga mencermati bahwa keterlibatan dan
dukungan orangtua di rumah dalam mengenalkan literasi dan numerasi pada anak
juga sangat memberikan dampak positif, hal ini dikarenakan motivasi orangtua
yang masih menginginkan anak-anak mereka sudah memiliki kemampuan literasi
dan numerasi awal sebelum mereka memasuki sekolah dasar.

1. PENDAHULUAN

Literasi dan numerasi merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh semua siswa
di jenjang sekolah, dan harapannya sudah mulai diperkenalkan sejak dini. Berdasarkan survei baik
yang dilakukan secara nasional dan internasional melalui asesmen literasi dan numerasi
menunjukkan bahwa kemampuan literasi dan numerasi siswa di Indonesia berada pada kuadran low
performance dengan high quality (Dewayani et al., 2021). Hal ini dimaknai bahwa pada
kemampuan siswa bidang literasi dan numerasi masuk dalam kategori rendah, dan untuk antusias
pendidik masuk dalam kategori yang tinggi namun belum banyak dibekali pengetahuan dan
pemahaman akan hal tersebut.

Memahami apa itu literasi dan numerasi dan seperti apa bentuknya merupakan langkah awal
yang penting bagi pendidik anak usia dini. Literasi dan numerasi lebih dari sekedar pandangan
sempit yang dimiliki oleh banyak orang di menulis, membaca, dan berhitung atau mengenal angka
dan melafalkan alfabet. Pada kenyataannya, literasi dan numerasi memiliki makna yang jauh lebih
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luas dan lebih kaya dari definisi tersebut dan ada di hampir setiap aspek kehidupan. Pendekatan
yang paling umum digunakan dalam interaksi antara orang dewasa dan anak adalah scaffolding.
Perancah dalam bentuknya yang dalam bentuk yang paling sederhana mengacu pada cara orang
dewasa mendukung pembelajaran. Orang dewasa dapat mengambil tiga peran yang berbeda selama
pembelajaran: orang dewasa dapat mencontohkan konsep kepada anak; orang dewasa dapat bekerja
sama dengan anak dalam atau orang dewasa dapat mendorong anak untuk melakukan atau
mendemonstrasikan konsepnya sendiri.

Tidak ada satu teori yang dapat menjelaskan pembelajaran literasi anak. Berbagai teori
diperlukan untuk memperhitungkan kompleksitas anak-anak dari beragam latar belakang budaya
dan bahasa yang tumbuh dalam berbagai konteks sosial dan budaya (Cantor, 2021). Anak-anak
yang berada di layanan anak usia dini berasal dari berbagai latar belakang yang beragam dan
berbicara dalam lebih dari dua ratus bahasa dan dialek. Anak-anak ini mengembangkan literasi awal
dalam bahasa ibu selain bahasa Indonesia. Literasi sebagai sebuah praktik adalah lebih tepat
digambarkan sebagai berbagai literasi dalam konteks lokal, sosial, dan budaya masyarakat.
Seringkali, pendidik anak usia dini merasa tertekan oleh keluarga atau orang lain untuk memberikan literasi
dan numerasi dengan anak usia dini melalui cara yang tidak tepat. Hal ini sering terjadi karena keluarga
ingin melihat anak-anak mereka 'belajar' dan memperoleh keterampilan literasi dan numerasi. Salah satu
tantangan bagi pendidik anak usia dini adalah memberikan literasi dan numerasi awal untuk anak usia dini
dengan cara yang mencerminkan tahap perkembangan mereka serta untuk mengartikulasikan kepada
keluarga tentang literasi dan numerasi yang tepat untuk anak-anak dari berbagai usia.

Bagi guru yang mengajar di kelas inklusi dengan anak berkebutuhan khusus, memerlukan strategi
khusus untuk mendukung pembelajaran bagi mereka (Winarsih et al., 2013) . Anak berkebutuhan khusus
dengan berbagai karakteristik hambatan dan kebutuhannya memerlukakan sebuah layanan khusus untuk
membantu tercapainya perkembangannya yang optimal. Peserta didik kebutuhan khusus merupakan peserta
didik dengan berbagai karakteristik kebutuhan yang berbeda baik itu fisik maupun mental, memerlukan
penerimaan di lingkungannya, perhatian khusus, layanan yang tepat, dan dukungan (Davenport, 2012).
Beragam anak berkebutuhan khusus di masing-masing lembaga menuntut guru untuk memiliki kemampuan
dan keterampilan dalam merencanakan serta merancang kegiatan yang menarik untuk anak, termasuk anak
berkebutuhan khusus. Perlu digarisbawahi adalah bahwa mengembangkan kemampuan pra literasi dan
numerasi bukan berarti anak secara intens dan penuh kedisplinan untuk belajar membaca, menulis dan
berhitung layaknya orang dewasa sehingga mereka merasa terpaksa (Justice et al., 2018). Metode belajar
yang seperti itu justru dikhawatirkan dapat membuat anak stress dan membahayakan perkembangannya.
Beberapa kesalahan yang dilakukan oleh guru ini diharapkan tidak terjadi, sehingga penguatan kemampuan
pra-literasi dan numerasi pada anak berkebutuhan khusus dapat dikelola dengan baik. Artikel review ini akan
memberikan gambaran literasi dan numerasi untuk anak usia dini berkebutuhan khusus yang
diimplementasikan baik di sekolah maupun di rumah.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode scoping review. Scoping review adalah tinjauan yang
digunakan untuk memetakan konsep yang mendasari area penelitian, sumber bukti, dan jenis bukti
yang tersedia (Tricco et al., 2016), bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang topik penelitian
yang ditentukan dengan mengelompokkan dan membuat kesimpulan (Pham et al., 2014). Sumber
data yang diperoleh dari berbagai jurnal nasional dan internasional yang berkaitan literasi numerasi
dan implementasinya bagi anak berkebutuhan khusus, yang sesuai dengan kriteria inklusi dan
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eksklusi. Kriteria inklusi yang digunakan pada penelitian ini adalah artikel yang berasal dari media
elektronik database seperti Google Scholar, Eric Journal yang dipublikasikan selama 10 tahun
terakhir. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berasal dari sebuah
artikel ilmiah dari jurnal ilmiah yang termasuk dalam jurnal intenasional. Strategi yang digunakan
untuk pencarian literatur yaitu dengan menggunakan Kkata kunci literasi/literacy,
numerasi/numeracy, anak berkebutuhan khusus/children with special needs, dan anak usia dini
[early childhood. Sedangkan kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah artikel yang tidak sesuai
dengan kriteria kelayakan dan terdapat duplikasi. Pada penelitian ini terdapat 6 artikel sebagai dasar
penulis dalam menggunakan literatur review.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Saat ini pemerintah juga sudah menggalakan program pengembangan pra-literasi dan
numerasi di satuan PAUD, yang mana PAUD merupakan salah satu lembaga yang memberikan
dasar stimulasi seluruh aspek perkembangan pada anak, termasuk kemampuan literasi dan numerasi
(Nurhayani & Nurhafizah, 2022). Kajian terkait dengan tentang literasi dan numerasi untuk anak
usia dini dengan kebutuhan khusus di Indonesia sendiri masih sangat terbatas, sehingga literatur
review yang digunakan dalam tulisan ini yang mendekati topik anak usia dini berkebutuhan khusus
pada pengembangan kemampuan literasi dan numerasinya sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Review Artikel Jurnal

No Nama Penulis, Judul Artikel, Metode Penelitian Hasil Penelitian
Kriteria Jurnal

1  Individual Differences in Parental ~Deskriptif kuantitatif —Penelitian ini memberikan gambaran bahwa
Support For Numeracy and dengan pendekatan keyakinan orangtua bahwa keterampilan

Literacy in Early Childhood Survey literasi dan numerasi (matematika) menjadi
. . hal yang perlu diberikan dan menjadi
Penulis: Leanne Elliott, Peter tanggungjawab orangtua untuk

Zheng and Melissa Libertus

(Elliott et al., 2021) mengajarkan. Selain itu juga pendekatan

orangtua dalam mengajarkan anak literasi

Jurnal Internasional dan numerasi (matematika) berbeda.

2 Role-Playing Methods: Efforts Penelitian Kualitatif Penggunaan metode role-playing efektif
To Stimulate The Development of  studi literature dalam mengenalkan kemampuan literasi
Early Childhood  Numeracy dan numerasi pada anak usia dini.
Literacy Penelitian ini menekankan pada upaya

menstimulasi literasi berhitung anak bisa
dengan cara jual beli buah di pasar, anak
akan bermain berdasarkan perannya
(Khasanah & Purnamasari, 2023) masing-masing, yaitu sebagai penjual dan
pembeli dan anak mendemonstrasikan baik
bahasa, berhitung, maupun tingkah laku
seperti  tokoh-tokoh  tersebut  dalam
kehidupan nyata

Penulis: Ismatul Khasanah, lin
Purnamasari

Jurnal Internasional
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Numerical Literacy and Math
Self-Concept of Children with
Special Needs in Inclusive
Elementary Schools

Penulis: Danuri, S.B. Waluya,
Sugiman, Y.L Sukestiyarno

(Danuri et al., 2023)

Penelitian Kualitatif
dengan menggunakan
test, lembar observasi
dan wawancara

Temuan utama dari penelitian ini adalah
bahwa literasi numerasi dan konsep diri
matematika anak berkebutuhan khusus di
sekolah dasar inklusif dapat difasilitasi
dengan desain pembelajaran yang berbeda.

Literature Study In Numeracy
Learning For Children With
Special

Needs And Policy Alternatives

Penulis:  Muhammad  Abdul
Roziq Asrori, Ardhana Januar
Mahardhani, Wahyudi, Dwi
Avita

Nurhidayah

(Elliott et al., 2021)

Penelitian  kualitatif
literature review

Hasil akhir dari kajian penelitian ini dapat
diuraikan bahwa proses belajar mengajar
numerasi antara siswa reguler dan siswa
berkebutuhan khusus memiliki beberapa
perbedaan, antara lain jumlah siswa, waktu
penyampaian materi, dan kegiatan belajar
mengajar. Empat alternatif kebijakan yang
diusulkan adalah memfasilitasi guru
pendamping, menyiapkan fasilitas sekolah
yang ramah disabilitas, bekerja sama
dengan lembaga yang menangani anak
berkebutuhan khusus, dan menyiapkan
media pembelajaran berhitung.

Hasil penelitian mengungkapkan keduanya

D}avelopment (?f Numeracy and - Penelitian asosiasi dalam domain dan lintas domain.
Literacy  Skills in  Early Kesulit tematik ¢
Childhood—A  Longitudinal esuiitan - matemaiixa - orang - a
Study on the Roles of Home (Mathematic Dlsc_)rder) dan  kesulitan
. o - membaca (Reading  Dosorder) dan
Environment and Familial Risk - . -
for Reading and Math Difficulties lingkungan  numerasi  di rumah
memprediksi kemampuan numerasi dan
Penulis: Jenni Salminen, Daria pengembangan keterampilan literasi di
Khanolainen, Tuire Koponen, dalam dan lintas domain. Efek yang
Minna Torppa and Marja- menggugah juga ditemukan keterampilan
Kristiina Lerkkanen anak dalam berhitung, pengetahuan urutan
. angka, simbol angka identifikasi simbol
(Salminen etal., 2021) angka, dan pengetahuan huruf secara
negatif memprediksi kegiatan berhitung
dan kegiatan literasi di rumah. Tidak ada
efek tidak langsung yang signifikan dari
RD, MD, atau tingkat pendidikan orang tua
terhadap keterampilan anak melalui HLE
atau HNE. Studi kami menyoroti bahwa RD
dan MD orang tua dan MD orang tua,
pendidikan orang tua, dan lingkungan
belajar di rumah membentuk pola hubungan
yang kompleks dengan kemampuan
berhitung dan literasi anak yang dimulai
sejak masa balita
Numeracy Literacy Challenges of  Penelitian Studi  Prevalensi dan sifat media digital yang ada
Children with Special Needs in Literatur di mana-mana di abad kedua puluh satu

the Twenty First Century

tidak serta merta mengarah pada
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Penulis: Norman Kiak Nam KEE, pengembangan kemampuan berhitung.
M.Ed, M.Tech Orang tua dan pengasuh dengan dan tanpa
(Kiak et al., 2014.) anak berkebutuhan khusus harus menyadari

peran penting enkulturasi dan

pengembangan  kemampuan berhitung
melalui pengalaman belajar yang dimediasi
secara efektif.

B. Pembahasan

Literasi dan numerasi merupakan salah satu keterampilan yang paling penting yang
dipelajari anak-anak. Membaca, baik secara mandiri maupun melalui membaca bersama,
membantu anak-anak mengembangkan imajinasi mereka, meningkatkan kreativitas, memperkuat
perkembangan bahasa lisan, dan berkomunikasi dengan lebih efektif. Kemampuan berhitung
memfasilitasi pemahaman anak akan informasi matematika dan memungkinkan mereka untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Perkembangan anak dalam berbicara, membaca, menulis, dan menggunakan angka dimulai
jauh sebelum mereka mulai bersekolah. Anak-anak memperoleh banyak keterampilan penting dari
orang tua mereka. Hasil review juga menunjukkan bahwa keteribatan dan dukungan orangtua dalam
pengenalan literasi dan numerasi sangat kuat (Dewayani et al., 2021; Hossain et al., 2023) . Hal ini
dikarenakan keinginan orangtua untuk melihat anak-anak mereka sudah memiliki kemampuan
membaca, menulis dan berhitung sebelum memasuki sekolah dasar.

Cheng et al., (2019) menemukan bahwa faktor orang tua berdampak positif terhadap prestasi
anak, terlepas dari status sosial ekonomi mereka. Ada enam aspek keterlibatan orang tua yang
menonjol dalam literatur, yang meliputi: a) ekspektasi akademis, b) dukungan untuk belajar, c)
diskusi tentang masalah sekolah, d) partisipasi dalam tata kelola sekolah, e) membaca bersama
orang tua dan anak, dan f) penekanan pada pendidikan. Faktor-faktor ini semuanya berhubungan
positif dengan prestasi anak. Aspek-aspek yang paling kuat terkait terkait dengan prestasi anak
adalah keterlibatan di rumah dan di sekolah, dukungan belajar orang tua, penekanan akademik, dan
komunikasi antara orang tua dan guru. Dengan demikian, banyak penelitian menunjukkan bahwa
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-anak mereka secara signifikan dan positif
berhubungan dengan keterampilan yang anak miliki.

Berdasarkan hasil review terdapat bukti bahwa diperlukan pendekatan multimetode dalam
pembelajaran bagi anak usia dini berkebutuhan khusus. Kita semua tahu bahwa setiap anak itu unik dan
berbeda. Mereka memiliki kemampuan yang berbeda, belajar dengan cara yang berbeda, dan dengan
kecepatan yang berbeda, sehingga membutuhkan strategi pendekatan yang berbeda (Haddad, 2015).
Pendekatan ini akan memberikan dampak terhadap proses pembelaran. Keampuhan strategi
pendekatan multi metode melaporkan bahwa kombinasi strategi menghasilkan efek yang lebih kuat
dibandingkan dengan solusi strategi tunggal (Elliott et al., 2021). Anak-anak berkebutuhan khusus
sering kali ditantang dengan beberapa masalah pembelajaran yang kompleks (Nandang &
Kurniawan, 2021). Oleh karena itu, guru anak berkebutuhan khusus harus menghadapi beberapa
kendala utama dalam pembelajaran. Pembelajaran yang menyenangkan diperlukan untuk
memfasilitasi literasi dan pemikiran matematis imajinatif anak berkebutuhan khusus (Sugiman et
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al., 2020). Penekanan lain juga diuraikan penelitian yang telah dilakukan oleh Diana et al., (2023)
yang menguraikan guru PAUD merasa bahwa dirinya masih memiliki keterbatasan dalam
menangani ABK. Maka diperlukan dukungan berupa pelatihan dan bimbingan kepada guru PAUD
untuk menangani ABK khususnya dalam mengembangkan literasi dan numerasi di kelas.

Namun demikian, pengembangan literasi angka dan numerasi untuk semua anak, dengan
atau tanpa kebutuhan khusus, akan membutuhkan pengalaman belajar yang dimediasi oleh orangtua
dan guru dalam waktu yang lama dan berulang-ulang dalam konteks sosial yang beragam untuk
konstruktivisme sosial budaya dan sosial kognitif dalam domain semiotik dari budaya yang hidup
di masyarakat (Kiak et al., 2014). Terdapat penerimaan yang semakin meningkat dalam literatur
mengenai kebutuhan untuk menempatkan pendidikan pendidikan anak-anak dengan kebutuhan
khusus dalam kebijakan dan praktik inklusif, dengan penekanan pada peningkatan lingkungan
belajar dan kombinasi proses belajar mengajar yang dapat diterapkan untuk semua yang seharusnya
berfungsi untuk mencegah beberapa anak dari kebutuhan untuk diidentifikasi sebagai memiliki
kebutuhan pendidikan khusus (Davis et al., 2004). Anak-anak memiliki banyak kesempatan untuk
mengenal konsep literasi dan berhitung dalam permainan drama. Menyiapkan berbagai pengalaman bermain
drama yang berbeda adalah salah satu cara yang paling efektif untuk membantu anak-anak mengenali simbol
dan melatih kemampuan berpikir dan bahasa lisan mereka pada saat yang bersamaan.

Salah satu elemen terpenting dalam literasi dan numerasi awal pada tahap perkembangan
ini adalah memastikan bahwa para pendidik berbicara kepada anak-anak, memberikan contoh tata
bahasa dan bahasa yang benar. Hal ini meliputi memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk
mempertahankan dan mengembangkan bahasa pertama mereka. Memainkan lagu, membacakan
cerita sederhana untuk setiap anak, membacakan sajak anak-anak dan menyanyikan lagu-lagu
pengantar tidur semuanya penting untuk permulaan literasi awal. Selain itu, kemampuan berhitung
awal juga didukung oleh urutan yang diulang-ulang seperti urutan mencuci tangan, berhitung saat
berbaris dan kegiatan lainnya (Cantor, 2021). Program kemampuan berhitung awal secara khusus
dikembangkan untuk anak-anak dengan kebutuhan pendidikan khusus dan kesulitan berhitung awal dengan
mendasarkan instruksi pada teori Gestalt perseptual (Fletcher, 2007). Banyak siswa berkebutuhan khusus
yang mengalami kesulitan dalam belajar mandiri. Mereka sering kali membutuhkan instruksi
khusus dan dukungan yang lebih banyak, seperti membagi tugas menjadi bagian-bagian yang lebih
mudah dikelola, alat bantu visual, dan media pembelajaran sesuai kekhususannya dapat membantu
mereka dalam belajar nantinya (Siahaan, 2022).

Literasi dan numerasi adalah bagian dari kehidupan sehari-hari. Berjalan di sepanjang jalan dan
memperhatikan lampu lalu lintas, dedaunan di tanah, bentuk dan warna mobil. Literasi dan numerasi
dimaksudkan untuk menjadi bagian yang bermakna dan relevan dalam kehidupan sehari-hari bagi anak-
anak. Membangun pemikiran positif tentang literasi dan numerasi, agar anak dapat berpartisipasi dalam
pembelajaran yang kaya akan pengalaman bermain yang mendukung dan mempromosikan literasi dan
numerasi dan semua aspek lain dari pembelajaran dan perkembangan mereka. Tantangan bagi pendidik anak
usia dini adalah menyediakan berbagai macam kesempatan yang tidak menggunakan literasi dan numerasi
formal dan terstruktur, tetapi mengekspos anak-anak pada aspek-aspek utama literasi dan dan berhitung
melalui media berbasis permainan.
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4. PENUTUP

Keterampilan literasi dan numerasi merupakan kemampuan yang mendasar yang perlu
dibekali untuk anak usia dini, agar mereka lebih memahami dan peka terhadap lingkungan sebagai
dasar pengenalan pramembaca, pramenulis, praberhitung. Anak berkebutuhan khusus memiliki
kemampuan yang berbeda-beda termasuk pada kemampuan literasi dan numerasinya. Tidak hanya
guru yang memberikan dukungan untuk anak dalam mengembangkan kemampuan literasi dan
numerasi dengan strategi dan metode yang bervariasi. Orangtua memiliki Kketerlibatan dan
dukungan penting dalam memberikan penguatan pengenalan literasi dan numerasi pada anak ketika
melalui berbagai aktivitas di lingkungan rumah. Pembiasaan positif di rumah dengan membacakan
cerita, melakukan pengulangan aktivitas dan materi, serta pembiasaan positif yang mendukung
kemampuan anak mengenali diri dan lingkungannya sangat memberikan dampak positif terhadap
kemampuan literasi dan numerasi anak dengan kebutuhan khusus. Perlu kiranya penguatan
keterampilan bagi guru dan orangtua dalam memberikan pendampingan aktivitas main yang
menyenangkan dalam mengenalkan literasi dan numerasi di sekolah dan di rumah.
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